
Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------------------------------ Volume 12 Nomor 4, Oktober 2021 
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 
 

411 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

DOI: http://dx.doi.org/10.33846/sf12409 
 

WhatsApp sebagai Media Peningkatan Fungsi Perawatan Kesehatan Keluarga untuk Pencegahan 
COVID-19 

 

Suhariyati 
Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Lamongan; suhariyati.psik@gmail.com (koresponden) 

Heny Ekawati 
Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Lamongan; unamubarok@gmail.com  

Rizky Asta Pramesti Rini  
Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Lamongan; rizkyastapramestirini@gmail.com 

 

ABSTRACT 
 

The outbreak of COVID-19 has affected people’s overall conditions including physical and mental health, social matters, 
and spiritual quality. Covid-19 prevention and control must be prioritized and performed by all parties especially the 
family. This research aimed to know the effect of online-based health education on enhancing family care health function 
for preventing COVID-19. This research used pre-experimental with one group pre-posttest design. The research was 
performed from August to November 2020. There were 30 families as samples who were obtained through multistage 
random sampling. The data were analyzed using the Wilcoxon test. The results revealed that there was an effect of online-
based health education through WhatsApp on the family health care function (p-value = 0.001). WhatsApp can be utilized 
as an education medium of community care especially in increasing the public’s health during the COVID-19 pandemic.  
Keywords: WhatsApp; COVID-19; family; care function 

 

ABSTRAK 
 

Pandemi Coronavirus 2019 (COVID-19) belum pernah terjadi sebelumnya, secara global telah berdampak pada 
kesehatan fisik, mental, sosial dan spiritual masyarakat secara keseluruhan. Pencegahan dan pengendalian COVID-19 
harus dijadikan prioritas utama dan dilakukan oleh semua kalangan, kususnya keluarga. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan berbasis online (WhatsApp) dalam meningkatkan fungsi perawatan 
kesehatan keluarga untuk pencegahan COVID-19. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-eksperimental 
dengan pendekatan one group pre-posttest design. Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus-November 2020. Sampel 
penelitian ini 30 keluarga, dengan menggunakan teknik multistage random sampling. Analisa penelitian ini 
menggunakan uji wilcoxon. Hasil analisis diperoleh ada pengaruh pendidikan kesehatan online (WhatsApp) terhadap 
fungsi perawatan kesehatan keluarga (p-value 0,001). WhatsApp bisa dijadikan sebagai media edukasi perawat 
komunitas dalam meningkatkan kesehatan masyarakat khususnya keluarga selama pandemic COVID-19. 
Kata kunci: WhatsApp; COVID-19; keluarga; fungsi perawatan 
 

PENDAHULUAN  
 

Latar Belakang 
  

Pandemi Coronavirus 2019 (COVID-19) belum pernah terjadi sebelumnya, secara global telah berdampak 
pada kesehatan fisik, mental, sosial dan spiritual masyarakat secara keseluruhan.(1,2) Pencegahan dan pengendalian 
COVID-19 harus ditempatkan pada prioritas yang utama dan dilakukan oleh semua kalangan, khususnya keluarga. 
Keluarga merupakan dasar dalam pemenuhan kesehatan bagi anggotanya. Sehingga perlu adanya sebuah 
intervensi dengan pendekatan keluarga. 

Data yang disediakan oleh Dashboard Darurat Kesehatan WHO (per 03 Maret 2020) telah dilaporkan total 
87.137 kasus yang dikonfrmasi di seluruh dunia sejak awal ditemukannya. Jumlah tersebut, 2977 (3,42%) telah 
berakibat kematian. Penularan virus ini dari manusia ke manusia dan telah menyebar secara luas di China dan 
menyebar ke 59 negara lainnya.(3) Sementara di Indonesia sudah ditetapkan 1.528 kasus dengan positif COVID-
19 dan 136 kasus kematian.(4) Data yang tercatat di Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan pada 03 Juni 2020 
sebanyak 115 kasus terkonfirmasi positif.  

Menurut World Health Organization (WHO) kasus kluster Pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di 
Kota Wuhan telah menjadi permasalahan kesehatan di seluruh dunia. Penyebaran epidemi ini terus berkembang 
hingga akhirnya diketahui bahwa penyebab klaster Pneumonia ini adalah Novel coronavirus. Pandemi ini terus 
berkembang hingga adanya laporan kematian dan kasus-kasus baru di luar China. WHO menetapkan COVID-19 
sebagai Public Health Emergency of International Concern (PHEIC)/ Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang 
Meresahkan Dunia (KKMMD) pada tanggal 30 Januari 2020. Pada tanggal 12 Februari 2020, WHO resmi 
menetapkan penyakit Novel Coronavirus pada manusia ini dengan sebutan Coronavirus disease (COVID-19). (3) 

COVID-19 disebabkan oleh SARS-COV2 yang termasuk dalam keluarga besar Coronavirus yang sama 
dengan penyebab SARS pada tahun 2003, hanya berbeda jenis virusnya. Gejalanya mirip dengan SARS, namun 
angka kematian SARS (9,6%) lebih tinggi dibanding COVID-19 (saat ini kurang dari 5%), walaupun jumlah kasus 
COVID-19 jauh lebih banyak dibanding SARS.(3) Selain menyebabkan kematian, pandemik COVID-19 juga 
menyebabkan masalah kesehatan mintal. Bedasarkan studi literatur di beberapa negara, bahwa COVID-19 dapat 
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meningkatkan gejala kecemasan, depresi, gangguan stres pascatrauma dan tekanan psikologis.(2) Selain masalah 
kesehatan mental pandemi COVID-19 juga berdampak pada aspek sosial ekonomi.(1). Berbagai dampak 
ditimbulkan oleh pandemi COVID-19. 

Secara umum, pengetahuan masyarakat Indonesia tentang COVID-19 sudah cukup, namun beberapa 
bidang topik masih rendah; kebanyakan orang memiliki sikap positif tentang COVID-19, tetapi mereka 
memberikan tanggapan negatif terhadap kebijakan pemerintah; sebagian besar masyarakat telah melakukan 
tindakan pencegahan COVID-19, namun masih ada prilaku pencegahan yang rendah dan informasi tentang cara 
mencegah COVID-19 adalah informasi yang paling dicari selama pandemi ini.(5) 

Pandemi COVID-19 menyebabkan kepanikan global; oleh karena itu, kesadaran dan praktik tindakan 
pencegahan COVID-19 harus ditingkatkan melalui edukasi publik.(6) Edukasi tentang pencegahan dan 
pengendalian COVID-19 harus ditempatkan pada prioritas utama, kususnya keluarga. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian sebelumnya bahwa keluarga yang menjalankan peran dan fungsinya secara optimal dan baik, maka 
keluarga dapat mencegah para anggotanya dari persebaran COVID-19.(7) Sehingga penguatan fungsi keluarga 
dalam pencegahan COVID-19 melalui edukasi sangatlah penting. 

Keluarga merupakan dasar dalam pemenuhan kesehatan bagi anggota-anggtanya. Dalam pandemi 
COVID-19 keluarga diharapkan mampu melaksanakan fungsi perawatan kesehatan keluarga dengan baik. Fungsi 
perawatan kesehatan keluarga mencangkup lima tugas kesehatan keluarga.(8,9) Keluarga mempunyai tugas untuk 
melaksanakan fungsi perawatan kesehatan dalam pencegahan COVID-19 pada anggota keluarganya, diantaranya 
keluarga mampu mengenal masalah kesehatan, keluarga mampu memutuskan masalah kesehatan, keluarga 
mampu merawat keluarga yang sehat maupun sakit, keluarga mampu memodifikasi lingkungan dan keluarga 
mampu memanfaatkan fasilitas layanan kesehatan. 

Selama pandemi diperlukan edukasi berbasis online, salah satunya media sosial. Penelitian sebelunya 
didapatkan hasil bahwa pendidikan kesehatan secara online melalui media sosial dapat meningkatan pengetahuan 
tentang penyakit.(10) Banyak platform media sosial yang dapat digunakan untuk pendidikan kesehatan. 
Berdasarkan hasil penelitan sebelumnya, didapatkan data bahwa tiga platform media sosial yang paling sering 
dikunjungi untuk informasi penyakit adalah WhatsApp (82,5%), Instagram (62,3%), dan Twitter (58,5%).(11) 
Penggunaan WhatsApp melalui grup dapat membantu Siswa Brazil dalam mengembangkan keterampilan sosial 
dan mendiskusikan masalah kesehatan yang mereka anggap penting bagi mereka.(12) WhatsApp dapat memberikan 
informasi yang memengaruhi keputusan kesehatan keluarga.(13) Penelitian pengaruh pendidikan kesehatan 
berbasis online melalui WhatsApp dalam meningkatkan fungsi perawatan kesehatan keluarga belum dilakukan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik mengetahui pengaruh WhatsApp dalam meningkatkan 
fungsi perawatan kesehatan keluarga untuk pencegahan COVID-19. 
 

Tujuan 
 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan berbasis online (WhatsApp) dalam 
meningkatkan fungsi perawatan kesehatan keluarga untuk pencegahan COVID-19. 
 

Hipotesis 
 

Ada pengaruh pendidikan kesehatan berbasis online (WhatsApp) dalam meningkatkan fungsi perawatan 
kesehatan keluarga untuk pencegahan COVID-19. 
 

METODE 
 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tukkerto Kabupaten Lamongan-Indonesia pada bulan Agustus-November 
2020. Populasi penelitian ini ada 631 KK. Besar sampel untuk penelitian eksperimen minimal 15-30 sampel. 
Responden penelitian ini adalah 30 keluarga dengan kriteria salah satu anggota keluarga bisa menggunakan 
aplikasi WhatsApp. Pemilihan responden dengan teknik multistage random sampling. Peneliti membagi sampel 
berdasarkan 3 dusun secara bertingkat sesuai porsi KK masing-masing dusun, yaitu Dusun Dalit 14 KK, Dusun 
Sampangan 11 KK dan Dusun Kutuk 5 KK, kemudian diambil secara acak dari tiap-tiap dusun. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan melalui WhatsApp. Sedangkan variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah fungsi perawatan kesehatan keluarga. Satu kuesioner harus diisi oleh peserta, setelah 
diberikan pendidikan kesehatan selama 1 bulan. Survei untuk perawatan kesehatan keluarga dinilai menggunakan 
skala likert. Data kemudian dianalisis menggunakan uji wilcoxon (α = 0,05). 

 
HASIL 
 

Distribusi frekuensi karekteristik responden. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1. Terlihat bahwa 
dari 30 responden, sebagian besar mempunyai bentuk keluarga yaitu keluarga besar (60,0%), sebagian besar 
berperan sebagai istri (56,67%), dengan tingkat pendidikan sampai ke perguruan tunggi (53,34%), sebagian besar 
bekerja sebagai ibu rumah tangga (40%), penghasilan keluarga sebagian besar dibawa UMR, mayoritas keluarga 
beragama islam dan bersuku jawa. 
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Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 
 

Karakteristik responden Frekuensi Persentase 

Bentuk keluarga 
Keluarga inti 12 40 

Keluarga besar 18 60 
Lain-lain 0 0 

Peran dalam keluarga 

Ayah 2 6,66 
Ibu 17 56,67 

Anak 11 36,67 
Lain-lain 0 0 

Tingkat pendidikan 

SD 0 0 
SMP 1 3,33 
SMA 13 4,33 

Peguruan tinggi 16 53,34 
Lain-lain 0 0 

Pekerjaan 

PNS 2 6,67 
Petani 2 6,67 

Wiraswasta 5 16,66 
Ibu rumah tangga 12 40 

Lain-lain 9 30 

Agama 

Islam 30 100 
Kristen 0 0 
Hindu 0 0 
Budha 0 0 

Konghucu 0 0 

Penghasilan Dibawah UMR 19 63,33 
Lebih dari UMR 11 36,67 

Suku 
Jawa 30 100 

Madura 0 0 
Lain-lain 0 0 

 

Tabel 2. Pengaruh pendidikan kesehatan berbasis online (WhatsApp) dalam meningkatkan fungsi perawatan 
kesehatan keluarga untuk pencegahan COVID-19 

 
Fungsi perawatan kesehatan 

keluarga 
Pretest Posttest P-value Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Mampu 14 46,67 22 73,33 0,001 Kurang mampu 16 53,33 8 26,67 
 

Tabel 2 menunjukan bahwa hasil penelitian menggunakan uji beda wilcoxon didapatkan nilai p-value 
0,001. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat derajat kesalahan (α=0,05) dan karena p-value <0,05 
maka dapat disimpulkan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang sangat bermakna sebelum dan sesudah 
dilakukan pendidikan kesehatan melalui WhatsApp dalam meningkatkan fungsi perawatan kesehatan keluarga 
untuk pencegahan COVID-19. 
 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa Pendidikan kesehatan melalui WhatsApp berpengaruh signifikan 
dalam meningkatkan fungsi perawatan kesehatan keluarga untuk pencegahan COVID-19. Adanya media sosial 
dapat meningkat kesadaran tentang kesehatan, meningkatkan komunikasi antara pasien dan tenaga kesehatan.(14) 
Diantara banyak jenis media sosial, WhatsApp merupakan media sosial yang paling diminati dalam memberikan 
informasi kesehatan.(10,14,15) Melalui WhatsApp keluarga dapat mengenal masalah COVID-19. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang ada, bahwa pemberian informasi melalui WhatsApp dapat meningkatkan pengetahuan 
tentang penyakit.(10,16–19) Melalui WhatsApp keluarga dapat mengambil keputusan yang tepat terkait pencegahan 
COVID-19. Hal tersebut sesuai dengan penelitian bahwa WhatsApp memengaruhi keputusan mengenai perawatan 
kesehatan keluarga.(13) Grup online melalui WhatsApp membantu responden mengembangkan keterampilan sosial 
dan mendiskusikan masalah kesehatan yang mereka anggap penting bagi mereka.(12) Keluarga mampu merawat 
keluarga dan modifikasi lingkungan dengan perilaku pencegahan COVID-19. Hal tersebut sesuai dengan 
peneletilian sebelumnya bahwa WhatsApp group efektif digunakan untuk meningkatkan perilaku kesehatan dan 
kepatuhan gaya hidup sehat.(18–21) WhatsApp merupakan aplikasi yang mudah digunakan dan memiliki banyak 
fitur yang membantu dalam pendidikan kesehatan secara online seperti fitur chat, video call dan telepon; hal 
tersebut dapat mempermudah responden dalam menangkap informasi yang diberikan. 

WhatsApp sudah terbukti bisa dijadikan sebagai media edukasi kesehatan. Edukasi merupakan salah satu 
strategi yang bisa dilakukan perawat komunitas dalam memberikan asuhan keperawatan. Adanya WhatsApp 
diharapkan bisa menjadi media edukasi perawat komunitas dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, 
khususnya keluarga selama pandemi COVID-19. Tenanga kesehatan lain diharapkan menggunakan WhatsApp 
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dalam memberikan layanan kesehatan. Keterbatasan yang dialami peneliti yaitu adanya gangguan jaringan 
internet di saat tertentu, sehingga peneliti mengganti di hari lain. 

 

KESIMPULAN 
 

Pendidikan kesehatan melalui WhatsApp dapat meningkatkan fungsi perawatan kesehatan keluarga untuk 
pencegahan COVID-19, diantaranya keluarga dapat mengenal masalah COVID-19, keluarga bisa mengambil 
keputusan kesehatan, keluarga dapat melakukan pencegahan COVID-19. Adanya WhatsApp bisa dijadikan 
sebagai media edukasi perawat komunitas dalam meningkatkan kesehatan masyarakat khususnya keluarga selama 
pandemi COVID-19. 
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